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DIY, Rabu (1

o ejumlah pedagang Teras
SMaIiobom (TM) 2mendukung
upaya Pemda DIY yang
berupaya merelokasi mereka
ke tempat baru di kawasan
Ketandan dan Beskalan pada
2025 mendatang. Mereka
menyebut lokasi TM2 saat ini
yang berada di sebelah Gedung
DPRD DIY merupakan tempat
sebelum dipi
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Haran J Pinsker
Seumia pec dogang TM 2 saat menyampaikan aspirasi mendukung relokasi ke tempat baru di kompleks Kepatihan Pemda

pedagang. "Kami yang pro relokasi
ada sekitar 91 pedagang, ada
juga. pedagang lainnya yang
mendukung relokasi;' katanya
saat ditemui di sela-sela aksi,
Rabu.

Pedagang TM 2 lainnya, Aris,
mengatakan di lokasi baru pedagang
bakal mendapatkan tempat
yang lebih layak. Sebagai salah
seorang ped: diamengaku

ke lokasi baru.
Dukungan relokasi ke tempat
baru itu dilakukan dengan aksi

Kepatihan Pemda DIY, Rabu (11/9).

dan poster dengan tulisan
yang beragam, para pedagang
menyampaikan aspirasi untuk
mendukung relokasi pedagang
TM 2 ke tempat yang baru di
tahun depan.

Salah satu pedagang TM 2, Eko,
menyebutkan upaya Pemda DIY
untuk menata kawasan Malioboro
sudah bagus dengan merelokasi
pedagang ke tempat yang lebih

damai yang digelar di kompleks ,

Dengan membawa spanduk

bersyukur dengan adanya relokasi,
dan ikut mendukung kebijakan
yang dijalankan pemérintah.
Sejak awal dia dan pedagang
lain sudah tahu bahwa lokasi
TM 2 saat ini merupakan lokasi
sementara.

*Dengan relokasi, kami merasa
diakomodasi, dikasih tempat
yang layak dan sekarang tinggal
mensyukuri karena kondisi
perekonomian memang sedikit
melemah. Kamitinggal mengikuti
kebijakan yang ada," katanya.

Saat nanti direlokasi, Aris
juga mengaku tidak khawatir
dagangannya bakal sepi. Sebab,

ekarang sudah

p but dengan
pindah ke lokasi baru dari
sebelumnya di selasar Malioboro,
hal itu merupakan upaya Pemda

dimudahkan dengan adanya
kecanggihan teknologi. Dia akan
menggunakan dan memanfaatkan

d

DIY untuk para

Pedagang TM 2 Mendukung Relokasi
ke Tempat Baru &

jualannya di TM 2 ketika nanti
sudah berada di tempat baru.
"Pedagang tidak boleh hanya |
menunggu, tetapi harus jemput
bola," katanya.

Menurut Aris, wacana beberapa
pedagang yang ingin kembali
ke selasar Malioboro sangat
tidak memungkinkan. Pasalnya,
upaya Pemda DIY untuk menata
kawasan Malioboro yang sudah
ditetapkan menjadi warisan budaya
dunia sudah sangat maksimal
"Kembali ke selasar Malioboro
sudah tidak mungkin karena itu
sudah menjadi kebijakan Ngarsa
Dalenf[Gubernur DIY Sri Sultan
HB X], saya sebagai pedagang
TM 2 tahu bahwa selasar tidak
bisa digunakan untuk berjualan
lagi katanya.

Dengan dipindah ke tempat
yang baru, pedagang mampu
mengurangi biaya pengeluaran.
Sebab saat di selasar pedagang
harus menyewa gudang, membayar
pendorong gerobak pengangkut
dan lainnya yang nilainya tidak
sedikit. "Sekarang kamidi TM 2,
kebersihan gratis, kamar mandi,
listrik dan tempat semua gratis.
Mau nuntut apa lagi?," katanya
(ADV)
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